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“Katakanlah, "Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha

Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Az-Zumar: 53)!

1 Ma’had Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus. al-Qur’an dan Terjemahannya. (Kudus : CV. Mubarokatan
Thoyyibah), hal, 463.
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ABSTRAK

MUHAMMAD AL FATIH. Penerapan Metode Menghafal Al-Qur’an Talagqi
Musyatahah di Komplek Madrasah Huffadh 1 Ribathul Qur’an Putra dan Madrasah
Huffadh Diponegoro Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 2023/2024. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Talagqi Musyafahah merupakan suatu metode menghafal al-Qur’an dengan
meniru secara langsung bacaan guru. Murid mengamati gerak bibir dan memperhatikan
kaidah bacaan guru dalam membaca al-Qur’an. Karena periwayatan al-Qur’an tidak hanya
pada lafal dan makna namun juga kefasihan dalam melafalkannya. Penelitian ini dilakukan
di Komplek Madrasah Huffadh 1, Ribathul Qur’an, dan Madrasah Huffadh Diponegoro
Krapyak Yogyakarta. Bentuk-bentuk penerapan di setiap komplek tersebut memiliki
beberapa perbedaan. Akan tetapi, ditemukan beberapa permasalahan yang relatif sama
seperti: keterbatasan waktu dan tempat pelaksanaannya, kefasihan bacaan santri, dan
semangat menghafal para santri. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk penerapan metode menghafal Talaqgi Musyatahah di
komplek-komplek tersebut, 2) untuk menganalisis perbedaan penerapannya di setiap
komplek tersebut, dan 3) untuk mendeskripsikan permasalahan dan bagaimana solusi
yang digunakan disetiap komplek tersebut.

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari melakukan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, display data, verifikasi,
dan penyimpulan. Peneliti mewawancarai sebanyak 4 orang ustadz yang diambil dengan
metode purposive sampling dan 12 santri yang diambil dengan metode snowball
sampling. Responden tersebut akan menjawab pertanyaan terkait bentuk-bentuk
penerapan, teknis penerapan, dan problematika yang dialaminya dalam proses menghafal
al-Qur’an menggunakan metode Talagqi Musyatahah.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Bentuk penerapan metode menghafal 7alaggr
Mousyatahah di setiap komplek yaitu: Madrasah Huffadh 1 menerapkan setoran hafalan
dan ngaji Talagqgi. Komplek Ribathul Qur'an menerapkan setoran hafalan dan Talagqgi
Mousyatahah. Kemudian Madrasah Huffadh Diponegoro menerapkan bentuk setoran
hafalan dan halagah al-Qur’an. 2) Perbedaan bentuk penerapan dan standar yang
digunakan disetiap komplek dikarenakan penyesuaian kemampuan santri pada masing-
masing komplek dan tujuan yang ingin dicapai dari adanya kegiatan tersebut. Sedangkan
adanya perbedaan teknis pelaksanaannya, disesuaikan dengan kondisi yang ada di masing-
masing komplek agar kegiatan tetap efektif. 3) Problematika dalam proses menghafal al-
Qur’an di komplek-komplek tersebut adalah kefasihan bacaan, kedisiplinan, ketertiban,
kesungguhan dan keterbatasan waktu dan tempat yang ada. Adapun solusi yang
digunakan adalah dengan pengelolaan kegiatan dan penetapan peraturan-peraturan yang
dapat memaksimalkan proses menghafal al-Qur’an seperti takror, kelas tahsin, kelas
persiapan, pemberian hukuman, konseling dan juga pemberian peringatan kepada santri.

Kata kunci: Metode Menghafal al-Qur’an, 7alaqqgi Musyatahah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,
tertanggal 22 Januari 1988 No.: 158/1987 dan 0543b/U/1987 sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Tabel | : Tabel huruf konsonan

Huruf
Nama Huruf Latin | Keterangan
Arab
i Alif | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)

Xiii



b Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

T Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

g Wau w w

A Ha H Ha

s Hamzah R Apostrof

s Ya Y Ye

Konsonan rangkap karena 7asydid ditulis rangkap:

Ondilaia ditulis

e ditulis

Ta’ Marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan ditulis h:

YULEN ditulis

ile ditulis

muta’aqqiddin

‘iddah

Hikmah

‘Illah




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis h.
sl Y1 Al S ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila Ta’Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h
kil Bls ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

—:— (fathah) ditulis a contoh Jad ditulis fa’ala
—— (kasrah) ditulis i contoh SN ditulis Zukira
—~&— (dammabh) ditulis u contoh «aly  ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llals ditulis jahiliyyah

2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
i ditulis fansa

3. kasrah + ya mati, ditulis i (garis di atas)
S ditulis karim

4. dammah + wau mati, ditulis u (garis di atas)
o=y A ditulis furud

F. Vokal rangkap
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1. Fathah + ya mati, ditulis ai
&S ditulis bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au
Js&  ditulis qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
il ditulis a’antum
e ditulis u’iddat

wi %% ol ditulis /a’in syakartum
H. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
oA ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.
sledl  ditulis as-sama’
o) ditulis as-syams

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
s Al s 5 ditulis zawi al-furud
Al Ja ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

al-Qur’an adalah kitab suci yang berisi firman Allah Swt. Diturunkan
sebagai mukjizat Nabi Muhammad Saw dan membacanya merupakan
sebuah ibadah. Dalam al-Qur’an, terkumpul segala yang diperlukan
sebagai tuntunan hidup manusia. Kabar orang-orang terdahulu dan
kemudian, nasihat-nasihat, perumpamaan-perumpamaan, adab, kepastian
hukum, serta perkara-perkara lain yang menjadi bukti ke-Esaan-Nya. al-
Qur’an tidak akan pernah merasa bosan walaupun setiap hari kita

membacanya.?!

Sebagai sebuah pedoman hidup, al-Qur’an tidak cukup hanya
dengan dibaca menggunakan nada-nada yang indah. al-Qur’an harus
dipahami isi kandungannya dengan sebuah upaya yang konkrit. Dedikasi
para ulama al-Qur’an tercermin dalam perbuatan mereka. Mengamalkan
dan mengajarkan al-Qur’an bagi mereka adalah panggilan jiwa yang
merupakan tugas yang amat mulia. Seorang muslim haruslah menjaga dan

memelihara al-Qur’an dengan mempelajari, rutin membaca dan

! Tim Super Visi BMTK-MTA (2014). Panduan dan Monitoring Hafalan al-Qur’an Santri.
Jawa Timur: Ma’had Tahfiz al-Qur’an Pon Pes Al-Amien Prenduan Sumenep Madura, edisi revisi,
cet 1, hal. 5.



menghatamkan al-Qur’an, mempelajari isi kandungannya (tafsir al-

Qur’an), atau menghafalkannya.?

Secara harfiyah al-Qur’an berarti “bacaan yang sempurna”. Tidak
ada suatu bacaan apa pun yang dapat menandingi al-Qur’an sampai hari
akhir nanti.> al-Qur’an oleh umat muslim masih dipertahankan
kemurniannya dari sejak diturunkannya kepada Nabi Muhammad Saw
sampai sekarang. Hal tersebut dijelaskan oleh Allah SWT dalam Q.S. Al-Hijr

ayat 9.

@

(3) Dotadlsd & G5 S G55 &5 )

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an dan sesungguhnya

Kami benar-benar memeliharanya”. (Q.S. Al-Hijr/15:9)*

Dalam segi pemeliharaannya, ayat tersebut menggunakan bentuk
jama’ yang mengisyaratkan Allah tidaklah sendiri dalam memeliharanya.
Cara memelihara yang dilakukan adalah dengan banyak orang yang
membaca, menghafal, menulis dan menjadikan mushaf, merekam dan lain
sebagainya.” Terlebih lagi dalam dunia menghafal al-Qur’an memiliki

kriteria yang sangat ketat. Tidak ada toleransi terhadap suatu kesalahan

2 Kementrian Agama Rl (2011). Para Penjaga al-Qur’an. Jakarta: Lajnah Pentashihan al-
Qur’an, Cet. Pertama, hal. 1.

3 M.Quraish Shihab (2009). Wawasan al-Qur’an. Bandung: Mizan, hal. 3.

4 Ma’had Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus. al-Qur’an dan Terjemahannya. (Kudus: CV.
Mubarokatan Thoyyibah), hal. 261.

5> M. Quraish Shihab (2002). Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an.
Jakarta: Lentera Hati, hal. 421.



kata, hukum bacaan, ataupun lainnya. Metode yang digunakan dalam
menghafalan al-Qur’an adalah 7alaggi Musyatahah demi memastikan
tersambungnya mata rantai keilmuan al-Qur’an sampai kepada Rasullah
Saw. Proses belajar dengan pertemuan langsung antara murid dan guru
sampai menghatamkan al-Qur’an dan dapat mendapatkan ijazah untuk

mengajarkannya kepada orang lain.®

Salah satu lembaga pendidikan non-formal dalam bidang
menghafal al-Qur’an adalah Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. Banyak
santri Krapyak yang mampu membaca penuh (dengan hafalan) 30 juz al-
Qur’an dalam satu kali majlis atau sering mereka sebut dengan istilah
Glondongan. Metode menghafalan al-Qur’an yang digunakan juga Talagqgri
Musyatahah yang sudah digunakan turun-temurun dari sejak berdirinya

pondok oleh Simbah K.H Muhammad Munawwir.

Nama Pondok Pesantren Krapyak ini diambil dari tempat berdirinya
pondok pesantren yaitu di Dusun Krapyak. Didirikan oleh KH. Muhammad
Munawwir bin Abdullah Rosyad pada 15 November 1911 M. KH.
Muhammad Munawwir adalah ulama’ al-Qur’an Nusantara yang pertama
kali berhasil menghafal gira’ah sab’ah di Makkah. Setelah pulang, beliau
mendirikan Pondok Pesantren Krapyak. Sejak awal berdiri Pondok

Pesantren Krapyak terkenal dengan pendidikan al-Qur’annya. Pada tahun

6 Kementrian Agama RI, “Para Penjaga al-Qur’an” ..., hal. 2.



1976 nama Pondok Pesantren Krapyak ditambah ‘Al-Munawwir’ untuk

mengenang jasa beliau.”

Dalam perkembangannya, Krapyak berkembang menjadi tiga
yayasan yang terdiri dari: Yayasan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta, Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, dan Yayasan Pondok
Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Yayasan Ali Maksum Krapyak
didirikan oleh KH. Ali Maksum (menantu KH. Muhammad Munawwir).
Sedangkan Yayasan Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
didirikan oleh KH. Atabik Ali, (putra KH. Ali Maksum). Dibawah naungan
yayasan-yayasan tersebut terdapat banyak komplek atau pondok berbasis
Tahtiz al-Qur’an maupun kitab yang diasuh langsung oleh para keturunan
KH. Muhammad Munawwir dan KH. Ali Maksum. Termasuk komplek
berbasis Tahfiz al-Qur’an diantaranya adalah Komplek Madrasah Huffadh
1, Komplek Ribathul Qur’an wal Qira’at, dan Komplek Madrasah Huffadh

Diponegoro.®

Metode menghafal yang digunakan di komplek-komplek tersebut
adalah Talaggi Musyafahah namun tentunya memiliki penerapan yang
berbeda dan menjadi ciri khas tersendiri bagi komplek-komplek tersebut.
Pada Komplek Madrasah Huffadh 1 terdapat tiga bentuk penerapan

metode Talaqqi Musyatahah yaitu ngaji talaqqi, halagah al-Qur’an, dan

7 Kementrian Agama RI, “Para Penjaga al-Qur’an” ..., hal. 23-27.
& Observasi Observasi di komplek TahfizSMP SMA Ali Maksum Putra, Rabu, 26 Juli 2023.



setoran hafalan al-Qur’an. Komplek Ribathul Qur’an Putra terdapat dua
bentuk penerapan menghafal al-Qur’an metode 7Talaqqi Musyatahah yaitu
setoran hafalan dan Talagqi Musyatahah. Sedangkan Komplek Madrasah
Huffadh Diponegoro memiliki dua bentuk penerapan vyaitu halagah al-

Qur’an, dan setoran hafalan al-Qur’an.

Talagqi Musyafahahini sangat menyaratkan penguasaan ilmu-ilmu
baca al-Qur’an seperti tajwid, makhraj, sifat huruf dan sebagainya. Santri
yang sudah memiliki bekal ilmu-ilmu tersebut akan lebih mudah dalam
mengikuti proses menghafal metode 7alagqi Musyafahah. Berdasarkan
hasil wawancara, peneliti menemukan permasalahan kefasihan bacaan al-
Qur’an di Komplek Madrasah Huffadh dan Ribathul Qur’an Putra. Seorang
santri yang melakukan setoran kepada KH. R. Muhammad Najib dan
diberikan teguran. Sehingga santri tersebut harus bersetoran ulang dengan
ustadz pengampunya karena masalah bacaan yang dinilai masih kurang.®
Kesalahan tajwid seperti bacaan mad (panjang pendek), gunnah
(dengung), dan makhraj (tempat asal keluarnya) huruf juga banyak terjadi

di Komplek Madrasah Tahfidz Dipoenegoro. Sering sekali ustadz

mengingatkan kesalahan yang sudah sering dilakukan santri terutama pada

® Wawancara dengan Ustadz Ahmad Rikza Albana. Komplek Madrasah Huffadh 1. Minggu,
3 Maret 2024.



bacaan Gunnah, Mad Jaiz, dan Mad Wajib yang masih kurang panjang atau

kurang teratur anatara bacaan satu dengan lainnya. 1°

Dari pemaparan data di atas, terdapat beberapa poin yang menurut
penulis menarik untuk diteliti. Pertama, komplek-komplek tersebut
memiliki perbedaan tingkatan jenjang pendidikan yang berbeda. Komplek
Madrasah Huffadh 1 merupakan santri penghafal al-Qur’an khusus
mahasiswa, sedangkan Komplek Ribathul Qur’an adalah santri khusus
menghafal al-Qur’an yang tidak boleh disambi dengan sekolah ataupun
kuliah, dan kemudian Komplek Madrasah Huffadh Dipoenegoro adalah
santri penghafal tingkat SMP dan SMA Ali Maksum. Peneliti tertarik untuk
meneliti lebih dalam tentang bentuk-bentuk penerapan dan alasan dibalik
perbedaan penerapan model menghafal al-Qur’an Talagqi Musyatahah di
komplek-komplek tersebut. Kedua, penelitian ini akan membahas tentang
problematika dan solusi dalam proses menghafal al-Qur’an yang dilakukan

di komplek-komplek tersebut.

B Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1. Seperti apa bentuk-bentuk penerapan metode menghafal al-Qur’an

Talagqi Musyatahahyang ada di komplek-komplek tersebut?

10 Observasi di komplek TahfizSMP SMA Ali Maksum Putra, Rabu, 26 Juli 2023.



2. Apa perbedaan penerapan metode menghafal al-Qur’an 7Talagqri
Mousyafahah dari komplek-komplek tahfiztersebut?
3. Apa saja problematika dan solusi yang digunakan dalam menyelesaikan

permasalahan menghafal al-Qur’an di komplek-komplek tersebut?

C Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini

memiliki beberapa tujuan yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan bentuk penerapan metode menghafal al-Qur’an
Talaqqi Musyatahahyang ada di komplek-komplek tersebut.

2. Untuk menganalisis perbedaan penerapan metode menghafal al-Qur’an
Talaqqi Musyatahahyang ada di komplek-komplek tersebut.

3. Untuk mendeskripsikan problematika dan solusi dalam menghafal al-

Qur’an yang ada di komplek-komplek tersebut.

D Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini secara praktis dan teoritis adalah:
1. Secara teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
khasanah keilmuan, serta dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
informasi bagi peneliti selanjutnya khususnya dalam bidang tahfiz al-
Qur’an.

2. Secara praktis



a. Bagipeneliti
Hasil dari penelitian ini menambah wawasan dan pengalaman
keilmuan dalam dunia pendidikan khususnya dalam bidang tahfiz
al-Qur’an.

b. Bagi pengajar atau guru tahfiz al-Qur’an
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi sedikit
gambaran kepada pembaca tentang bagaimana cara memberikan
perlakuan terhadap santri tahfiz al-Qur’an sesuai dengan
jenjangnya.

c. Bagilembaga
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk
bertukar pikiran terkait program atau kegiatan pembelajaran tahfiz
al-Qur’an antar komplek dan menjadi bahan pertimbangan dalam

mengoptimalkan kegiatan fahfiz al-Qur’an.

E Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah tinjauan mengenai penelitian-penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.
Kajian pustaka ini peneliti butuhkan sebagai bukti keorisinilan penlitian
yang akan penulis lakukan serta sebagai tambahan wawasan. Beberapa

kajian pustaka yang peneliti ambil adalah:



1. Penelitian dalam jurnal yang berjudul Pengelolaan Pembelajaran
Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain Magelang oleh Indra
Keswara tahun 2017. Penelitian tersebut merupakan penelitian
kualitatif yang membahas tentang pengelolaan pembelajaran tahfiz al-
Qur’an. Pengelolaan tersebut meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil dari penelitian tersebut adalah:
Perencanaan, dilakukan dengan cara melakukan rapat untuk
menentukan tujuan pembelajran, standar kompetensi, instruktur, dan
kebutuhan sarana dan prasarana santri. Pelaksanaan, program tahtiz
dilaksanakan di asrama masing-masing. Alokasi waktu setiap
pertemuan 75 menit. Metode yang digunakan adalah sorogan setoran
dan sorogan deresan. Evaluasi, dilakukan secara internal dan eksternal.
Internal yaitu evaluasi guru dan santri sedangkan eksternal adalah
kepuasan wali santri.!* Perbedaan penelitian terdapat pada fokus
penelitian yang akan peneliti lakukan spesifik kepada teknis setoran
Talagqgi Musyafahah dan problematikanya tidak ke manajemen
pengelolaannya.

2. Penelitian dalam jurnal berjudul Pembelajaran Tahfiz al-Qur’an Virtual
di UIN Jakarta dan 11Q Jakarta oleh Lilik Ummi Kaltsum & Ahsin Sakho

Muhammad tahun 2022. Penelitian ini membahas tetntang model

1 Indra Keswara (2017). Pengelolaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an (Menghafal Al
Qur’an) di Pondok Pesantren Al Husain Magelang, dalam Jurnal Hanata Widya, Vol. 6, No. 2.
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pembelajaran tahfiz al-Qur’an virtual di UIN Jakarta dan 11Q Jakarta.
Penelitian ini juga mengulas beberapa penerapan pembelajaran tahfiz
dibeberapa lembaga guna mencari keunggulan dan karakteristik dari
masing-masing model pembelajaran. dengan demikian, lembaga
pendidikan harus memiliki strategi pembelajaran dimasa depan dengan
memaksimalkan pemanfaatan tekniligi serta dapat menyesuaikan
terhadap situasi dan kondisi yang terjadi. Sehingga pembelajaran
virtual itu dinilai efektif.!> Persamaan dalam jurnal ini adalah fokus
penelitian terhadap model pembelajaran tahfiz al-Qur’an. Adapun
perbedaannya adalah jurnal ini membahas tentang pembelajaran
tahtiz al-Qur’an virtual untuk mengetahui karakteristik dan keunggulan
pembelajaran tersebut sedangkan penelitian yang akan peneliti
lakukan membahas tentang pembelajaran Talagqi Musyatahah dalam
menghafal al-Qur’an.

3. Skripsi berjudul Implementasi Metode 7alaggi Dalam Menghafal al-
Qur’an di Madrasah Tahfidz Putri Anak Al Munawwir Komplek Q
Krapyak Yogyakarta oleh Wulan Eldasari 2022. Skripsi tersebut spesifik

kepada implementasi metode Talaggi dalam menghafal al-Qur’an

2 jlik Ummi Kaltsum & Ahsin Sakho Muhammad (2022). Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an
Virtual di UIN Jakarta dan 11Q Jakarta, dalam Refleksi: Jurnal Kajian Islam dan Filsavat, Vol. 21, No.
1.
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serta mengetahui faktor penghambat dan pendukungnya.? Persamaan
dengan penlitian tersebut adalah meneliti metode menghafal al-
Qur’an yang ada di Pondok Pesantren Krapyak. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian tersebut hanya spesifik pada komplek
Q, sedangkan penelitian ini dilakukan di beberapa komplek yang ada di

Pondok Pesantren Krapyak.

13 Wulan Eldasari (2022). Implementasi Metode Talagqi Dalam Menghafal al-Qur’an di
Madrasah Tahfidz Putri Anak Al Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta, Skripsi. Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis di atas, pada bagian ini peneliti akan

menyimpulkan menjadi beberapa poin terkait rumusan masalah yaitu:

1. Bentuk penerapan metode menghafal al-Qur’an 7alagqi Musyatahah
yang ada di Komplek Madrasah Huffadh 1 adalah setoran hafalan dan
Ngaji Talagqi. Kemudian di Komplek Ribathul Qur’an wal Qira’at adalah
setoran hafalan dan 7Talagqi Musyafahah. Adapun di Madrasah Huffadh
Diponegoro, bagi santri tahfizSMP hanya ada setoran hafalan dan untuk
tahfiz SMA adalah setoran hafalan dan halagah al-Qur’an. setoran
hafalan di setiap komplek terdiri dari setoran ziyadah dan muraja’ah.

2. Perbedaan bentuk-bentuk penerapan metode menghafal al-Qur’an
Talagqi Musyafahah di setiap komplek, didasarkan kepada tujuan dan
kebutuhan diadakannya kegiatan tersebut di masing-masing komplek.
Sedangkan perbedaan teknis pelaksanaan kegiatan di masing-masing
komplek, disesuaikan dengan kondisi lingkungan yang ada disetiap
komplek. Adapun Perbedaan standar pelaksanaan kegiatan disetiap
komplek tersebut, disesuaikan dengan kemampuan para santri di

masing-masing komplek.
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3.

Beberapa problematika dalam proses menghafal al-Qur’an di komplek-
komplek tersebut adalah kefasihan bacaan, kedisiplinan, ketertiban,
kesungguhan dan keterbatasan waktu dan tempat yang ada. Adapun
solusi yang digunakan adalah dengan pengelolaan kegiatan dan
penetapan peraturan-peraturan yang dapat memaksimalkan proses
menghafal al-Qur’an seperti: takror, kelas tahsin, kelas persiapan,
pemberian hukuman, konseling dan juga pemberian peringatan kepada

santri.

B Saran

Dari hasil penelitian di atas, peneliti akan memberi beberapa

masukan yang sekiranya mudah diterima terhadap beberapa hal yang

ditujukan kepada pengurus komplek dalam mengatasi dan memaksimalkan

proses menghafal al-Qur’an yaitu:

1.

2.

Untuk tahtizSMA Ali Maksum, baik sekiranya segera memusyawarahkan
siapa yang dipandang mampu untuk menjadi pembimbing tahfiznya.
Sehingga dapat merancang dan mengatur kagiatan-kegiatan bagi santri
tahfiz untuk memaksimalkan proses menghafalnya.

Adapun untuk Komplek Madrasah Huffadh 1 agar lebih diketatkan lagi
pengawasan terhadap santri. Terutama ketika jam takror, peneliti
banyak memenukan santri yang masih bermain hp ataupun mengobrol,

merokok, dan sebagainya. Hendaknya waktu takror ini memang menjadi
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waktu wajib tadarus, maka santri harus dipantau dan benar-benar

semuanya melakukan tadarus.
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